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Abstrak – Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  Pengaruh  Pendidikan  Dan  Kompetensi  Dosen  Terhadap  
Kualitas Pengajaran Di Program Studi Teknik Listrik Politeknik Negeri Malang. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode analisis data deskriptif kualitatif, yaitu analisis data yang mendeskripsikan serta menganalisis data 
yang diperoleh, kemudian dijabarkan dalam bentuk penjelasan yang sebenarnya, yang diawali dengan proses pengumpulan 
data, penyederhanaan data (data reduction), penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan (conclution drawing). 
Manfaat dari penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi institusi dalam pengembangan dan peningkatan kemampuan 
dosen.  

 
 Kata kunci: Pendidikan, Kompetensi, Dosen, Pengajaran.   
 

I. PENDAHULUAN 
Perguruan  Tinggi  sebagai  salah  satu  lembaga  yang 

bergerak  di  bidang  pendidikan  diharapkan  mampu 
menghasilkan lulusan yang mampu menjawab tantangan dan 
kebutuhan  pasar.  Untuk  memenuhi  tuntutan  tersebut 
perguruan  tinggi  harus  mampu  meningkatkan 
kemampuannya  dalam  mendidik  mahasiswa  sehingga 
berhasil memenuhi harapan yang diinginkan stakeholder..  

 Salah  satu  upaya  yang  dilakukan  adalah  dengan 
memberikan  pelayanan  yang  memuaskan  bagi  mahasiswa 
baik  terkait  dengan  pelayanan  akademik,  proses  belajar 
mengajar, sarana dan prasana maupun terkait dengan kualitas 
tenaga pengajar.  

 Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  sebagai  berikut : 1. 
Menganalisa pengaruh  Proses  Belajar  Mengajar  (PBM) 
Terhadap  Kepuasan  Mahasiswa,  2.  Menganalisa pengaruh 
Kedisiplinan  Dosen  Terhadap  Kepuasan  Mahasiswa,  3. 
Menganalisa pengaruh Proses Belajar Mengajar (PBM) dan 
Kedisiplinan Dosen Terhadap Kepuasan Mahasiswa.  

II. TINJAUAN PUSTAKA  

A. Pembelajaran  
 Isjoni (2009: 11) mengemukakan bahwa, 

“Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh siswa, 
bukan dibuat untuk siswa”. Pendapat  tersebut  
mengungkapkan  bahwa  siswa adalah  pelaku  utama dalam  
sebuah  pembelajaran,  sehingga proses  pembelajaran  
sebaiknya mengutamakan  kebutuhan siswa akan ilmu 
pengetahuan dan aktivitassosial mereka agar kemampuan  
siswa  dari  segi  kognitif,  afektif,  dan psikomotorik akan 
mengalami perkembangan.  

 Pembelajaran  adalah  proses  interaksi  peserta didik 
dengan pendidik atau sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar.Pembelajaran  merupakan  bantuan  yang  diberikan 
pendidik  agar  dapat  terjadi proses  perolehan  ilmu  dan 
pengetahuan,  penguasaan  kemahiran  dan  tabiat,  serta 
pembentukan  sikap  dan  kepercayaan  kepada  peserta  didik. 
Dengan  kata  lain, pembelajaran  adalah  proses  untuk 

membantu  peserta  didik  agar  dapat  belajar dengan  baik. 
lmu  pengetahuan kepada  peserta  didik  tetapi  juga 

membimbing  atau  memfasilitasi  siswa  dalam menemukan 
pengetahuan  dan  pengalaman  belajar.  Pendidikan  dan 
pengajaran dapat berhasil sesuai dengan harapan dipengaruhi 
faktor-faktor yang saling berkaitan dan saling menunjang.  

B. Metode Pembelajaran  
 Bruce  Joyce,  Marsha  Weil,  dan  Emily  Calhoun  

(2009) berpendapat,  model  pembelajaran  mempunyai  
makna  yang lebih  luas dari  strategi  dan  prosedur.  
Pemilihan  model pembelajaran  harus disesuaikan  dengan  
situasi  kelas  yang dihasilkan  dari  kerja  sama  antara guru  
dan  siswa.  Model pembelajaran disusun berdasarkan 
berbagai prinsip atau teori pengetahuan.  Para  ahli  menyusun  
metode pembelajaran berdasarkan  prinsip-prinsip  
pembelajaran,  teori-teori psikologis,  sosiologis,  analisis  
sistem,  atau  teori-teori  lain yang mendukung. Model 
pembalajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 
digunakan untuk membentuk kurikulum 

 (rencana  pembelajaran jangka  panjang),  merancang  
bahan- bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran 
di kelas atau yang lain.  

 Metode pembelajaran  dari kurikulum  yang  selama  ini 
dipakai telah membuat mahasiswa cenderung pasif dan hanya 
mendengarkan  dosen  mengajar  di  kelas  daripada  mencari 
informasi atau pengetahuan lebih dari apa yang diajarkan di 
sekolah.  Jarang  sekali  dosen  yang  memberi  tugas  untuk 
membaca buku sebanyak-banyaknya. 

  Sebaiknya  tugas  yang  diberikan  lebih  berbentuk  
sebuah proyek  yang  menyenangkan,  dimana  mahasiswa  
dituntut untuk banyak membaca dari berbagai literatur. 
Dengan begitu wawasan  mereka  akan  berkembang  dan  
akan  menciptakan iklim membaca. Membaca bukan 
dianggap sebagai hal yang membosankan  dan  tidak  
menarik,  melainkan  sebagai  hal menyenangkan,mahasiswa  
juga diwajibkan untuk membaca sejumlah buku, 
merangkumnya sebagai syarat kelulusan dari suatu mata 
kuliah.  
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C. Mahasiswa  
 Secara  umum,  mahasiswa  adalah orang  yang  belajar  

di perguruan  tinggi,  baik di  universitas,  institut,  politeknik 
maupun akademi. Mahasiswa adalah seseorang yang sedang 
dalam  proses  menimba ilmu  ataupun  belajar  dan  terdaftar 
sedang  menjalani  pendidikan  pada  salah satu  bentuk 
erguruan  tinggi  yang  terdiri  dari  akademik,  politeknik, 
sekolah tinggi, institut dan universitas (Hartaji, 2012).  
Menurut  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  (KBBI), 
mahasiswa adalah mereka yang sedang belajar di perguruan 
tinggi. Mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu yang 
sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik negeri 
maupun  swasta  atau  lembaga  lain  yang setingkat  dengan 
perguruan tinggi.  

 Seorang  mahasiswa  dikategorikan  pada  tahap 
perkembangan yang usianya 18 sampai 25 tahun. Tahap ini 
dapat  digolongkan  pada  masa remaja  akhir  sampai  masa 
dewasa  awal  dan  dilihat  dari  segi perkembangan,  tugas 
perkembangan  pada  usia  mahasiswa  ini  ialah pemantapan 
pendirian hidup (Yusuf, 2012).  

 Mahasiswa  dapat  didefinisikan  sebagai  individu  yang 
sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik negeri 
maupun  swasta  atau lembaga  lain  yang  setingkat  dengan 
perguruan tinggi (Siswoyo, 2007).  

 Mahasiswa  dinilai  memiliki  tingkat  intelektualitas  
yang tinggi, kecerdasan  dalam  berpikir  dan  perencanaan  
dalam bertindak.  Berpikir kritis  dan  bertindak  dengan  cepat  
dan tepat  merupakan  sifat  yang cenderung  melekat  pada  
diri setiap  mahasiswa,  yang  merupakan  prinsip yang  saling 
melengkapi. 
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